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ABSTRAK 

STRUKTUR KOMUNITAS MAKROINVERTEBRATA 

SEBAGAI BIOINDIKATOR KUALITAS AIR SUNGAI 

CIBANTEN SERANG-BANTEN 

 

ZENRI VOLTADO FISKAL 

 

Penelitian “Struktur Komunitas Makroinvertebrata Sebagai Bioindikator 

Kualitas Air Sungai Cibanten di Provinsi Banten memiliki tujuan untuk melihat 

perbedaan karakteristik fisik-kimia, perbedaan struktur makroinvertebrata, dan 

hubungan faktor lingkungan dengan makroinvertebrata. Penentuan kualitas air 

sungai dilakukan pengukuran parameter fisik, kimia yaitu kedalaman, debit air,  

suhu, kecepatan arus, kecerahan, kekeruhan, pH, TSS, TDS, BOT, DO, amonia, 

nitrat, dan fosfat. Analisis biologis untuk mengidentifikasi pencemaran lingkungan 

sungai dapat dilakukan melalui pengamatan bioindikator. Salah satu bioindikator 

pencemaran sungai adalah makroinvertebrata bentik, dengan menggunakan famili 

biotik indeks. Metode yang digunakan metode purposive sampling. Dari hasil ini 

diketahui bahwa terdapat perbedaan karakteristik antar stasiun di sungai Cibanten, 

yang didominasi aktivitas pertanian. Berdasarkan analisis varian sungai Cibanten 

terdapat perbedaan yang signifikan, kecuali pada parameter suhu, TSS, BOT, dan 

nitrat (Sig <0,01), dilihat dari parameter kedalaman, kecepatan arus, debit, suhu 

kecerahan, kekeruhan, TDS, pH, DO, amonia, fosfat, sementara parameter suhu, 

TSS, BOT, dan nitrat tidak ada perbedaan Pada sungai Cibanten terdapat perbedaan 

struktur komunitas makroinvertebrata yaitu, ditemukan 16 genus, dengan 4 kelas 

yang terdiri dari 736 jumlah individu. Pada indeks FBI menunjukkan bahwa sungai 

Cibanten masuk kategori tercemar rendah hingga tinggi. Berdasarkan analisis 

korelasi menunjukkan bahwa faktor lingkungan seperti parameter kecepatan arus, 

dan parameter fosfat memiliki hubungan yang signifikan dengan struktur komunitas 

makroinvertebrata, sementara faktor lingkungan seperti kedalaman, debit air, suhu, 

kecerahan, kekeruhan, TDS, TSS, BOT, pH, DO, amonia, dan nitrat tidak 

signifikan. 

 

Kata Kunci : Sungai Cibanten, Bioindikator, Makroinvertebrata, Kualitas Air. 
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ABSTRACT 

STRUCTURE OF THE MACROINVERTEBRATA 

COMMUNITY AS A BIOINDICATOR OF CIBANTEN 

SERANG-BANTEN WATER RIVER QUALITY 

 
ZENRI VOLTADO FISKAL 

 

Research "Community Structure of Macroinvertebrates as Bioindicators of 

Cibanten River Water Quality in Banten Province aims to see differences in 

physical-chemical characteristics, differences in macroinvertebrate structures, and 

the relationship of environmental factors with macroinvertebrates. Determination 

of river water quality is measured by physical, chemical parameters, namely depth, 

water flow, temperature, current speed, brightness, turbidity, pH, TSS, TDS, BOT, 

DO, ammonia, nitrate, and phosphate. Biological analysis to identify pollution of 

the river environment can be done through observation of bioindicators. One of the 

bioindicators of river pollution is benthic macroinvertebrates, using the index biotic 

family. The method used is purposive sampling method. From these results it is 

known that there are differences in characteristics between stations on the Cibanten 

river, which are dominated by agricultural activities. Based on the analysis of the 

Cibanten river variant there were significant differences, except for the parameters 

of temperature, TSS, BOT, and nitrate (Sig <0.01), seen from the parameters of 

depth, current velocity, discharge, brightness temperature, turbidity, TDS, pH, DO, 

ammonia, phosphate, while there are no differences in temperature, TSS, BOT, and 

nitrate parameters. In the Cibanten river there are differences in macroinvertebrate 

community structures, namely, 16 genera, with 4 classes consisting of 736 

individuals. The FBI index shows that the Cibanten river is categorized as low to 

high polluted. Based on correlation analysis shows that environmental factors such 

as current velocity parameters, and phosphate parameters have a significant 

relationship with macroinvertebrate community structures, while environmental 

factors such as depth, water discharge, temperature, brightness, turbidity, TDS, 

TSS, BOT, pH, DO, ammonia and nitrate is not significant. 

 

Keywords: Cibanten River, Bioindicator, Macroinvertebrates, Water Quality.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sungai merupakan salah satu ekosistem air tawar dan di dalamnya terjadi 

aliran energi yang masuk ataupun keluar. Aliran energi tersebut berperan dalam 

keseimbangan ekosistem sungai dan sekitarnya. Aktivitas manusia di sekitar 

ekosistem sungai dapat mengganggu stabilitas ekosistem dan menyebabkan 

perubahan-perubahan pada ekosistem. Hal tersebut terjadi di salah satu sungai 

di provinsi Banten yaitu sungai Cibanten yang membelah kabupaten dan kota 

Serang. Sungai Cibanten memiliki panjang sekitar 35 km, dimana hulu berada 

pada sekitar Kawasan lereng gunung Karang di desa Sukarena, kecamatan 

Ciomas, kabupaten Serang. Kemudian mengalir ke utara melintasi kota Serang 

dan bermuara di pesisir utara pulau Jawa, lebih tepatnya pelabuhan Karangantu.  

Sungai Cibanten memiliki anak sungai yaitu, sungai Cikaduan, sungai 

Cipadukan, sungai Cilandak, sungai Ciwadas, sungai Ciconggeang, sungai 

Ciwaringin, dan sungai Ciguha. Sungai Cibanten sendiri menjadi sungai yang 

sangat potensial karena dapat dimaksimalkan menjadi sumber air baku. Selain 

dijadikan sumber air baku, sungai Cibanten dimanfaatkan sebagai penggunaan 

lahan. Sungai Cibanten sendiri kondisinya menurun, karena terdegradasi oleh 

DAS Cibanten. Hal ini membuat pemerintah menetapkan status mutu air pada 

sungai Cibanten masuk dalam kelas II, yang mengindikasikan tercemar ringan 

sampai tercemar berat. Dampak dari degradasi sungai Cibanten yaitu 

dikarenakan, pertumbuhan penduduk yang tidak terkontrol sehingga menjadi 

beban khusus bagi lahan DAS yang berada di luar perkotaan. Beban ini mulai 

dari hulu sampai ke hilir, lahan dieksploitsir dengan berlebihan juga dengan 

cara yang tidak sesuai dalam upaya pelestarian lingkungan. Sungai Cibanten 

diperkirakan mengalami proses pencemaran yang tinggi, tingginya tingkat 

pencemaran di Cibanten, disebabkan oleh tingginya potensi limbah pencemar 
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yang masuk dari daratan melalui Sungai Cibanten yang akan menambah beban 

pencemaran dari tahun ke tahun (Baherem, 2014).  

Pengelolaan pada sungai Cibanten harus dilakukan melalui pendekatan 

terpadu dan menyeluruh. Maksud dari terpadu ialah mencakup keterkaitan 

dengan berbagai pihak, dan berbagai aspek. Pemantauan dan pengawasan pada 

kualitas air merupakan salah satu cara yang menjadi prioritas dalam upaya 

pencegahan dan penganggulangan pencemaran air, serta pemulihan kualitas air 

untuk menjamin kualitas air agar sesuai dengan baku mutu yang telah diberikan 

yaitu PP No 82 Tahun 2001. Pengawasan dan pemanfaatan tata air pada DAS 

sungai Cibanten memiliki tujuan untuk mengetahui perkembangan nilai dari 

luaran (offsite) sebagai dampak adanya kegiatan pengelolaan yang dilaksanakan 

dalam DAS Cibanten, yaitu kondisi kuantitas air sungai Cibanten berupa 

parameter fisik-kimia. Selain itu, analisis biologis untuk mengidentifikasi 

pencemaran lingkungan sungai dapat dilakukan melalui pengamatan 

bioindikator. Salah satu bioindikator pencemaran sungai adalah 

makroinvertebrata bentik.  

Makroinvertebrata merupakan salah satu indikator biologi air yang telah 

banyak digunakan sebgai kajian yang terintegrasi tentang kualitas air sungai. 

Penggunaan makroinvertebrata ini memiliki banyak manfaat karena dapat 

mengetahui perubahan lingkungan akibat kegiatan manusia. Komunitas 

makroinvertebrata merupakan kelompok dasar permukaan (epifauna) baik yang 

hidup melekat, merayap atau merangkak serta membenamkan diri untuk 

membuat lubang pada dasar perairan (infauna). Makroinvertebrata bersifat 

sensitif terhadap perubahan lingkungan, sehingga sangat sesuai untuk dipilih 

sebagai bioindikator, karena dapat menggambarkan kondisi fisik, kimia, dan 

biologi perairan. Semakin bertambahnya penduduk akan meningkatkan 

besarnya aktivitas dan semakin bertambahnya pemukiman di sepanjang sungai 

Cibanten, maka diperlukan monitoring kualitas perairan sungai Cibanten 

melalui pengamatan bioindikator makroinvertebrata bentik dengan metode 

Shannon-Wienner Index, dan metode Family Biotic Index. Pengamatan 

©UKDW



3 
 

 
 

terhadap kualitas air sangat diperlukan untuk menjaga kelestarian sumberdaya 

ini. Banyaknya aktivitas pemukiman, pertanian, perindustrian sertaaktivitas 

lain, akan menimbulkan limbah yang berpotensi menjadi polutan air. 

Monitoring dan evaluasi terhadap kualitas air mempunyai fungsi untuk 

mengetahui kualitas air serta dampak yang ditimbulkan dari berbagai aktivitas 

yang telah dilakukan. Oleh karena itu pada penelitian ini perlu di kaji, 

penggunaan makroinvertebrata sebagai bioindikator untuk menentukan kualitas 

air serta faktor-faktor yang berpengaruh terhadap sungai Cibanten  

 

1.2 Perumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana karakteritsik kualitas air sungai berdasarkan parameter fisik-

kimia di sungai Cibanten 

1.2.2 Bagaimana menentukan kualitas air sungai berdasarkan struktur 

komunitas makroinvertebrata di sungai Cibanten 

1.2.3 Apa hubungan antara faktor lingkungan terhadap struktur komunitas 

makroinvertebrata di sungai Cibanten 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1.3.1 Untuk mengetahui karakteritsik kualitas air sungai berdasarkan 

parameter fisik-kimia di sungai Cibanten 

1.3.2 Untuk menentukan kualitas air berdasarkan struktur komunitas 

makroinvertebrata di Sungai Cibanten 

1.3.3 Untuk mengetahui hubungan faktor lingkungan terhadap struktur 

komunitas makroinvertebrata di sungai Cibanten 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai karakteristik dan kualitas air sungai Cibanten sebagai 

pertimbangan pemerintah kabupaten Serang untuk menetapkan peruntukan 

sungai serta dapat dilakukan pemantauan secara berkala pada sungai 

Cibanten. Informasi ini akan diberikan kepada pihak industri terkait limbah 

yang mereka alirkan ke badan sungai, agar di olah dulu sesuai ketentuan 

peraturan pemerintah maupun aktivitas masyarakat sekitar, yang tinggal di 

sekitar Sungai Cibanten, dan pihak-pihak yang lain. Terkait aktivitas yang 

dilakukan sangat mempengaruhi kualitas air, sehingga dapat mengurangi, 

memperbaiki kinerja, dan menjaga kualitas air sungai.  
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BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Karakteristik sungai Cibanten didominasi oleh aktivitas pertanian. Tipe 

substrat yang bervarian yaitu, pasir hingga bebatuan. Karakteristik 

fisik-kimia memiliki perbedaan yang signifikan (Sig<0.1) antar stasiun 

dilihat dari parameter kedalaman, kecepatan arus, debit, suhu 

kecerahan, kekeruhan, TDS, pH, DO, amonia, fosfat, sementara 

parameter suhu, TSS, BOT, dan nitrat tidak ada perbedaan. 

2. Ditemukan 16 genus, dengan 4 kelas yang terdiri dari 736 jumlah 

individu. Pada indeks FBI menunjukkan bahwa sungai Cibanten masuk 

kategori tercemar rendah hingga tinggi. 

3. Faktor lingkungan seperti parameter kecepatan arus dan parameter 

fosfat memiliki hubungan yang signifikan dengan struktur komunitas 

makroinvertebrata, sementara faktor lingkungan seperti kedalaman, 

debit air, suhu, kecerahan, kekeruhan, TDS, TSS, BOT, pH, DO, 

amonia, dan nitrat tidak signifikan. 

 

5.2 Saran 

Penelitian monitoring dengan sistem berkelanjutan perlu dilakukan 

secara rutin oleh pemerintah dengan mengukur faktor-faktor lingkungan 

lain yang belum dapat terukur sehingga dapat diperoleh hasil yang 

maksimal dan akurat. Mengingat sungai Cibanten telah ditetapkan 

peruntukkannya. Bagi masyarakat yang di sekitar sungai Cibanten perlu 

untuk menjaga dan membatasi aktivitas yang mampu mengubah kualitas 

air sungai Cibanten. Bagi penambang pasir agar dapat mengontrol dan 

tidak mengeploitasi seluruh bagian sungai, agar tidak merusak ekosistem 

yang didalamnya  
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